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Abstrak

Pembelajaran daring menggunakan media Learning Management System (LMS) pada masa pandemi Covid-19, memberikan
dampak pada bidang pendidikan yang mengharuskan pelaksanaan pembelajaran secara daring termasuk mata pelajaran
Biologi. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pembelajaran Biologi berbasis LMS di Surakarta di masa pandemi Covid -19.
Jenis penelitian termasuk deskriptif kualitatif. Populasi penelitian ini adalah guru Biologi dan siswa SMA di Surakarta. Sampel
penelitian ini (tiga sekolah) meliputi satu guru Biologi MIPA kelas XI dan semua siswa kelas X1 yang diajar oleh guru tersebut,
yaitu SMA Muhammadiyah | Surakarta, MAN | Surakarta dan SMAN 7 Surakarta dan masing-masing terdiri dari 3
rombongan belajar, sehingga samplingnya adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan data melalui metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Biologi SMA menggunakan GC dan
Elearning Madrasah, menggunakan RPPJJ 1 lembar per pertemuan, pendahuluan memiliki komponen lengkap, kegiatan inti
sesuai dengan RPP, pendekatan saintifik model Discovery Learning, metode pembelajaran observasi, diskusi dan ceramah,
serta tugas. Bagian penutup meliputi kesimpulan dan rencana tindak lanjut. Penilaian berupa post test, penilaian diskusi kelas
dan unggah tugas, dan penilaian psikomotor. Media pembelajaran menggunakan PPT dan Video. Maka kesimpulan yang
dapat diajukan adalah Pembelajaran Biologi SMA di Surakarta berbasis LMS di masa pandemi Covid 19 dilaksanakan secara
daring menggunakan menggunakan GC dan E-learning Madrasah, RPP yang digunakan RPPJJ satu lembar. Pendekatan yang
digunakan Saintif model Discovery learning, rata-rata keaktifan peserta didik termasuk sangat rendah (dibawah 24.99%).
Penilaian Cognitif dan afektif dilakukan namun penilaian Psikomotor hanya dilakukan oleh MAN | Surakarta.

Kata Kunci: pembelajaran biologi, SMA, berbasis LMS, Pandemi Covid 19

1. PEDAHULUAN

Kejadian pandemi Covid-19 memberikan dampak nyata pada pendidikan di Indonesia.
Kebijakan pemerintah dengan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri (Mendagri) Nomor
440/2436/SJ/2020 tentang Pencegahan Covid-19 di lingkungan Pemerintah Daerah.
Pembelajaran daring dijadikan solusi pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19
tahun 2021, didukung sarana dan prasana dari pendidik dan peserta didik (Sadikin & Hamidah,
2020). Pohan (2020), menyampaikan bahwa pembelajaran daring merupakan pembelajaran
jarak jauh yang berlangsung dalam jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap
muka secara langsung. Dalam bidang pendidikan pembatasan interaksi sosial menyebabkan
guru dan peserta didik diharuskan melakukan kegiatan pembelajaran dari rumah (Cahyadi,
2020). Sebenarnya pembelajaran daring bukan hal baru karena pada tahun 2013 sudah ada
pengembangan pembelajaran secara daring dan tidak semua sekolah mengembangkan metode
tersebut (Makruf, 2020). Kemajuan TIK saat ini mendukung adanya pembelajaran daring
sehingga memudahkan pendidik dan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran
(Budhianto, 2020; Hidayat, dkk, 2022).

Pembelajaran daring menurut Santi (2018) bertujuan untuk memberikan layanan
pembelajaran bermutu yang bersifat masif dan terbuka menjangkau audiens yang lebih banyak
dan lebih luasa. Materi bahan ajar dapat divirtualisasikan dalam berbagai format maupun
bentuk sehingga lebih menarik dan lebih dinamis dengan harapan mampu memotivasi peserta
didik untuk lebih jauh dalam proses pembelajaran (Hartanto, 2016; Sutama dkk, 2021). Namun
dalam pelaksanaanya masih banyak yang belum terbiasa dengan pembelajaran daring, maka
diperlukan kesiapan dan persiapan yang matang dari berbagai pihak agar pembelajaran daring
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dapat berjalan efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian Wicaksono (2012) yang melaporkan
bahwa ketidaksiapan guru dan peserta didik dalam pembelajaran daring menjadi masalah.

Berdasarkan penelitian Dewi (2020), kendala yang muncul saat pembelajaran daring
diantaranya peserta didik masih kurang memahami materi, guru kurang mahir saat
mengoperasikan IT, dan adanya penambahan biaya pembelian kuota internet. Pada jenjang
SMA (Yanti, 2020), pembelajaran daring mapel biologi harus dilakukan secara efektif dan
menyenangkan sehingga pemilihan strategi sangat berperan dalam hal ini. Pernyataan tersebut
didukung oleh penelitian Wahyono (2020), yang melaporkan bahwa keberhasilan
pembelajaran ditentukan oleh kompetensi dan keterampilan guru. Selain itu, keberhasilan
pembelajaran daring juga ditentukan oleh karakteristik peserta didik dan karakteristik e-
learning yang digunakan saat pembelajaran (Budhianto, 2020).

Karakteristik pembelajaran biologi merupakan karakteristik sains yang berupa
penyelidikan ilmiah, intelektual dan budaya, sains dan teknologi membentuk lingkungan
material (Santosa, 2018). Proses dalam sains mengandung arti cara atau aktivitas ilmiah untuk
mendeskripsikan fenomena alam hingga diperoleh produk sains berupa fakta, prinsip, hukum,
atau teori (Carin, 1997). Menurut Macginley (2010) Biologi diartikan sebagai ilmu yang
membahas mengenai cara memperlakukan alam dan akibatnya bagi kehidupan. Pembelajaran
yang sesuai dengan karakter ilmu Biologi dan tuntutan abad 21 yaitu TPACK yang
memanfaatkan teknologi sehingga menjadi jalan cerdas yang menjamin terlaksananya
pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi. TPACK merupakan integrasi
pengetahuan teknologi, pedagogi dan konten yang saling mempengaruhi, terintegrasi dengan
TIK sehingga TPACK berkontribusi atau berpengaruh besar terhadap perubahan paradigma
pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran memegang peran penting dalam
proses pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang tepat dan bermutu akan
memudahkan guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran (Nevrita, Asikin, &
Amelia, 2020). Guru harus memiliki kemampuan dalam memilih media pembelajaran yang
tepat dan bermutu agar pembelajaran tepat sasaran sehingga dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik (Supriadi & Sidik, 2017).

Kualitas pembelajaran bergantung pada proses dan dianggap optimal bila pelaksanaannya
berpusat pada peserta didik, dilakukan dengan cara yang menyenangkan akan mampu
menghilangkan kejenuhan peserta didik (Darmadi, 2018). Menurut Komara (2018), hal yang
perlu diperhatikan untuk mengembangkan keterampilan 4C adalah guru sebagai perencana
pembelajaran mampu menerapkan pendekatan dan model pembelajaran yang bervariasi.
Diperkuat oleh Sholikha (2019), pembelajaran Biologi di SMA Negeri 2 Ungaran materi
eksresi menggunakan model pembelajaran jigsaw berpengaruh signifikan terhadap kompetensi
4C.

Hal ini tidak jauh berbeda dengan yang terjadi pada pembelajaran di jenjang perguruan
tinggi, menurut Fitriyani (2020), pelaksanaan pembelajaran daring dipengaruhi sarana dan
prasarana yang dimiliki mahasiswa dan dosen. Demikian pula menurut Maulah (2020),
dilaporkan bahwa perkuliahan daring mahasiswa biologi masih kurang memuaskan karena
penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dan ketiadaan pelaksanaan beberapa
kegiatan praktikum baik di laboratorium maupun di lapangan

Pembelajaran daring kemudian dirancang sebagai sebuah system yang disebut dengan
Learning Management System (LMS). Menurut Amiroh (2012) LMS sebagai virtual learning
yang merupakan aplikasi berupa software yang digunakan pendidik di berbagai jenjang
pendidikan sebagai media pembelajaran online berbasis internet. LMS digunakan untuk
bertukar informasi dengan peserta didik dan pengelola pembelajaran. Kemudian Subiyantoro
(2017) menambahkan bahwa fleksibelitas LMS sangat mendukung guru dan peserta didik
dalam pembelajaran. Menurut Gusty (2020) contoh LMS yang dapat digunakan sebagai media
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pembelajaran yaitu google classroom, moodle, schoology, edmodo, open learning, kahoot, dan
quizizz.

LMS sebagai media pembelajaran dapat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran
daring (Septia, 2019) dan menurut Assidigi (2020) platform digital ini merupakan suatu
program yang dapat menunjang dalam keberhasilan pembelajaran daring seperti google meet,
zoom meeting, cisco webex, microsoft teams, dan facetime. Pada pembelajaran berbasis LMS
peserta didik berinteraksi dengan guru menggunakan aplikasi belajar online seperti Google
Classroom, Schoology, Zoom Meeting, dan Moodle (Putra, 2020). LMS yang banyak
digunakan oleh pendidik sebagai media pengajaran salah satunya yaitu Google Classroom
(Rahmawati, 2021). Melalui angket yang disebar dengan google form, diketahui 108 responden
memberikan suatu tanggapan dimana diantaranya 97,2% pernah menggunakan Google
Classroom sebagai media dalam pembelajaran (Wulandari, 2021). Kelebihan dari Google
Classrom yaitu mobile friendly dimana aplikasi tersebut mudah diakses melalui laptop ataupun
smartphone (Maroof, 2018). Adanya kelebihan tersebut menjadikan Google Classroom
sebagai pilihan bagi pendidik berbagai jenjang institusi pendidikan dalam melakukan suatu
pembelajaran (Iftakhar, 2016). Menurut Herdah (2020), keunggulan pembelajaran daring yaitu
efektifitas waktu dan tempat. Hal tersebut memberikan keuntungan tersendiri bagi yang
memiliki jarak cukup jauh dari sekolah. Selain itu, materi yang sudah dibelajarkan masih bisa
diulang oleh peserta didik sehingga yang belum dimengerti dapat memutar kembali.

Purwanto (2020), melaporkan bahwa kelemahan pembelajaran daring adalah memiliki
beberapa kendala seperti kurangnya penguasaan teknologi dan kurangnya jaringan internet di
daerah tertentu, adanya penambahan biaya kuota yang harus digunakan dalam pembelajaran
daring, kurangnya pelatihan pembelajaran daring bagi guru yang tidak terbiasa dengan
teknologi, penambahan pekerjaan orang tua yang harus mendampingi pesereta didik dalam
belajar terutama bagi peserta didik yang masih berada pada jenjang rendah, kurangnya
koordinasi antara pihak sekolah, guru, dan orang tua peserta didik. Dalam pelaksanaanya
pembelajaran daring diterapkan kesemua mata pelajaran termasuk Biologi pada jenjang
SMAV/sederajat. Adanya perubahan pola pembelajaran dari yang semula luring (tatap muka)
menjadi daring, peran guru adalah penting. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian
Wahyono (2020) yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran salah satunya ditentukan
oleh kompetensi dan keterampilan guru.

Keberhasilan dalam pembelajaran daring juga ditentukan oleh karakteristik peserta didik
dan karakteristik e-learning yang digunakan saat pembelajaran (Budhianto, 2020). Adapun
dampak yang dirasakan oleh guru yaitu tidak semua guru mahir dalam menggunakan teknologi
internet dan media sosial yang digunakan sebagai sarana dan media pembelajaran (Dewi,
2020). Namun sesuai penelitian (Jayawardana, 2017) dalam mengelola pembelajaran yang
dilakukan maka paradigma guru harus berubah, khususnya pada pembelajaran Biologi.
Penguasaan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi bagi guru merupakan salah satu
kewajiban dalam meningkatkan kompetensinya, guru tidak selalu menerapkan model
pembelajaran secara konvensional (Okmayura, Effendi, & Jefiza, 2018). Terlebih dalam
kondisi saat ini (Pakpahan & Fitriani, 2020), pembelajaran berbasis digital atau elektronik
merupakan salah satu inovasi pola belajar di masa pandemi yang memiliki konstribusi dan
pengaruh cukup besar dalam proses pembelajaran, dimana belajar tidak hanya mengandalkan
ceramah dan media seadanya tetapi materi belajar dapat dikemas dengan berbagai format yang
menarik dan dalam bentuk yang dinamis sehingga peserta didik lebih semangat dan interaktif
dalam mengikuti proses pembelajaran. Rachmawati (2017), melaporkan bahwa keunggulan
dari pembelajaran daring pada pembelajaran Biologi adalah penggunaan gadget yang
menyediakan fitur-fitur untuk mengakses materi yang dibelajarkan. Berdasarkan penelitian
Jariyah (2020) dilaporkan bahwa kendala yang muncul saat pembelajaran daring Biologi yaitu
kebutuhan kuota yang semakin banyak sehingga terkandang tidak memiliki uang untuk
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membeli paket data, jaringn internet yang tidak stabil akibat gangguan lingkungan sekitar, dan
kendala dalam pemahaman praktik.

Menurut Wahyuni (2019), kelebihan dan kekurangan dari berbagai platform LMS yang
memiliki akses gratis yaitu tidak mengeluarkan biaya atau pembelian dalam menggunakan
aplikasi, memiliki berbagai tampilan, mudah dibagikan, pengoperasian mudah, banyak fitur
yang mendukung proses pembelajaran. Namun dikemukakan juga kekurangannya yaitu
beberapa aplikasi memiliki fitur pengacakan soal dalam satu halaman sehingga kecil
kemungkinan peserta didik melakukan suatu kecurangan, kurangnya pengetahuan
pengoperasian aplikasi sehingga memungkinkan penggunaan fitur kurang maksimal, dan
terdapat beberapa aplikasi yang harus didownload terlebih dahulu sehingga memakan ruang
penyimpanan.

Ada 12 aplikasi atau platform yang dikenal untuk pembelajaran (Handarini, 2020) yang
dapat diakses pelajar untuk belajar di rumah yaitu :1. rumah belajar; 2. meja kita; 3. Icando; 4.
Google for education; 5. Indonesiax; 6. Microsoft office 365; 7. Kelas pintar; 8. Quipper
school; 9. Ruang guru; 10. Zenius; 11. Sekolahmu; 12. Cisco webex. Penggunaan beberapa
aplikasi pada pembelajaran daring sangat membantu guru dalam proses pembelajaran ini
(Hamid, 2015). Namun, menurut beberapa penelitian dalam penugasan lebih sering
menggunakan via whatsapp yang ditulis, difoto kemudian dikirim ke guru dan google form
dimana setelah selesai mengerjakan tugas atau kuis akan langsung muncul nilainya. Menurut
Wijayanti, Maharta, & Suana (2017), Schoology, Learnboos, Edmodo, Moodle merupakan
beberapa jenis aplikasi berbasis LMS yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.
Untuk belajar secara kolaboratif file dokumen dapat diedit di kelas virtual dan dibagikan
dengan teman sebaya (Hidayat & Nurcahyanto, 2018). Menurut penelitian Trisnaningsih
(2016) LMS efektif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar kelas X1 MIA 5 di SMA N
3 Yogyakarta. Demikian pula menurut Mokhtar (2021) rata-rata nilai yang diperoleh peserta
didik setelah menggunakan media e-learning mengalami peningkatan. Hal ini berarti hasil
belajar peserta didik tergolong baik dan menunjukkan peningkatan. Menurut Aziz (2015),
penggunaan LMS berbasis moodle dapat diimplementasikan untuk pembelajaran Biologi pada
matakuliah anatomi dan fisiologi manusia. Dikuatkan oleh Sohaya (2019), melaporkan bahwa
penggunaan LMS berbasis google classroom dirasa efektif dapat meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada peserta didik sehingga peserta didik semakin terasah
kemampuannya. Termasuk juga mapel Biologi atau IPA pembelajaran dapat dilakukan
menggunakan Google Classroom. Seperti di SMA Bugq’atun Mubarokah Makassar pada mapel
Biologi materi Sistem Peredaran Darah Manusia (Jannah, 2021). Demikian pula Trisnaningsih
(2016) melaporkan bahwa LMS berbasis quipper school dalam pembelajaran Biologi layak
menjadi media pembelajaran bagi guru dan mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar
peserta didik.

Sarana pembelajaran seperti media pembelajaran sangat diperlukan agar tujuan
pembelajaran tercapai (Swastika & Lukita, 2020). Media digunakan untuk memvisualisasikan
materi bahan ajar dalam berbagai format dan bentuk menjadi lebih dinamis dan interaktif
sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk terlibat lebih jauh dalam proses pembelajaran
(Cahyani, Listiana, & Larasati, 2020). Salah satu model pembelajaran di era 21 yang termasuk
banyak melibatkan media pembelajaran diantaranya model pembelajaran blended learning.
Blended learning merupakan model pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran
tatap muka (face to face) dengan e-learning yang merupakan konsep baru dalam pembelajaran,
dimana proses pembelajaran dapat dilakukan di kelas dan online. Blended learning juga
merupakan contoh strategi pembelajaran mengitegrasikan pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran berbasis web (Iskandar, 2020). Pernyataan tersebut didukung penelitian Lestari
(2016) yang melaporkan bahwa pembelajaran Biologi dengan strategi blended learning mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, berpikir secara holistik dan
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memmunculkan pertanyaan serta jawaban kritis. Pembelajaran Biologi dengan strategi blended
learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan membuat
peserta didik berpikir secara holistik dan memunculkan pertanyaan serta jawaban Kritis
(Lestari, Mulyani & Susanti, 2016).

Pengembangan blended learning muncul karena adanya kelemahan dan kelebihan pada
pembelajaran secara tatap muka dan e-learning. Adapun kelebihan blended learning yaitu : 1.
peserta didik leluasa mempelajari materi yang disajikan guru secara online; 2. peserta didik
dapat berkomunikasi dan berdiskusi dengan guru/peserta didik walau tidak bertemu di kelas;
3. guru dapat mengelola dan mengontrol kegiatan pembelajaran diluar jam tatap muka; 4.
materi pengayaan dapat ditambahkan guru melalui fasilitas internet; 5. peserta didik dapat
berbagi file dengan peserta didik lainnya; 6. guru dapat melakukan tes berupa kuis dan
memanfaatkan hasil tes dengan baik (Wardani, Toenlioe, & Wedi, 2018). Dalam
melaksanakan pembelajaran daring diperlukan beberapa perangkat mobile yang berguna dan
bermanfaat dalam mengakses informasi dimanapun dan kapanpun.

Smartphone merupakan salah satu fasilitas utama yang harus dimiliki oleh peserta didik
dalam pembelajaran daring dan untuk menciptakan keaktifan peserta didik tak jarang guru
menggunakan game edukasi sebagai salah satu media pembelajaran daring yang menarik
(Nurhayati, 2020). Selain itu, menurut Firman & Sari (2020) banyak peserta didik yang
menggunakan laptop dan smartphone dalam pembelajaran. Kemampuan menggunakan
smartphone dan laptop memungkinkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan dalam bentuk konferensi video ataupun yang dilaksanakan dalam kelas-
kelas online dengan menggunakan layanan aplikasi-aplikasi yang tersedia secara online untuk
proses pembelajaran.

Hasil observasi di SMA kawasan Surakarta, diantaranya SMA Negeri 7 Surakarta, MAN
1 Surakarta dan SMA Muhammadiyah Surakarta, kebijakan tetap melakukan pembelajaran
secara daring sebagai tindak lanjut dari kebijakan pemerintah dengan Surat Edaran Nomor 4
Tahun 2020 dengan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 mengenai Pedoman Penyelenggaraan
Belajar dari Rumah dalam Masa Darurat Covid-19 (Kemendikbud, 2020) dan oleh
Kementerian Agama Kota Surakarta pada tanggal 01 April 2020 (Kementerian Agama, 2020).

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian mengenai bagaimana pembelajaran
Biologi SMA di Surakarta berbasis LMS (Learning Management System) di masa Pandemi
Covid-19. Adapun tujuan penelitiannya adalah mengkaji gambaran pembelajarn Biologi SMA
di Surakarta berbasis LMS pada masa Pandemo Covid-19, dengan harapan memberikan
gambaran dan manfaat sebagai bahan evaluasi pembelajaran Biologi berbasis LMS untuk
meningkatkan profesionalisme guru.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2020-2021 di Sekolah Menengah
yang ada di Surakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan
mendeskripsikan pembelajaran Biologi SMA berbasis LMS di Surakarta. Penelitian di lakukan
di tiga (3) SMA yang mewakili keragaman jesis sekolah menegah yang ada di Surakarta, yaitu
SMA Muhammadiyah I, Madrasah Aliyah Negeri | dan SMA Negeri 7. Adapun kelas yang
digunakan penelitian adalah Kelas X1, dimana masing-masing diwakili oleh 3 kelas di Semester
yang sama Yaitu Genap tahun ajaran 2020-2021. Teknik sampling penelitian ini adalah non
probability sampling dengan sampling yang digunakan adalah sampling populasi dimana
seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Kegiatan pembelajaran pada saat
penelitian, materi yang di belajarkan hampir sama di rentang pengamatan penelitian Tabel 1.

|

486 | Isu-Isu Strategis Sains, Lingkungan, dan Inovasi Pembelajarannya
- - - - - - - -~~~ -~ -~ ]

|




ARTIKEL PEMAKALAH PARALEL p-1$SN: 2527-533X

Tabel 1. Materi yang dibelajarkan menggunakan LMS di SMA Surakarta

SMA MUH 1 Surakarta MAN 1 Surakarta SMAN 7 Surakarta

KD 312  struktur KD 3.9 sistem ekskresi
reproduksi KD 3.14 sistem imun
KD 3.13 sitem Reproduksi,

KD 3.14 sitem imun

organ KD 3.9 Sistem Ekskresi,
KD 3.10 Sistem Koordinasi,

KD 3.13 Sistem reproduksi.

Metode penelitian, sumber penelitian dan instumen yang digunakan beragam metode,
yaitu observasi, Dokumentasi dan wawancara, dengan sumber Guru dan siswa. Instruemn
obseravasi RPP, Pelaksanaan pembelajaran dan Instrumen Dokumentasi digunakan untuk
pengumpulan data yang diperlukan. Data yang dicari pada penelitian ini adalah pembelajaran
Biologi SMA berbasis LMS yang meliputi format RPP, pelaksanaan pembelajaran, media
pembelajaran dan Penilaian yang digunakan.(tabel 2).

Tabel 2. Data , sumber data serta metode penelitian yang digunakan

Data Sumber Metode Instrument
Platform LMS
Perangkat RPP Guru Observasi, Dokumentasi Lembar observasi
pembelajaran

Sumber belajar/bahan Observasi

ajar

Media pembelajaran Observasi

Lembar observasi
Lembar wawancara

Strategi pembelajaran Observasi, Wawancara

Evaluasi/ Observasi, Wawancara
Instrumen penilaian

Pelaksanaan Keaktifan siswa Siswa Observasi

Penilaian kognitif Guru Observasi, Wawancara Lembar observasi
Afektif Observasi, Wawancara Lembar wawancara
psikomotor Observasi, Wawancara

Metode observasi dilakukan untuk mempeoleh data pembelajaran Biologi berbasis LMS,
meliputi: RPP, sumber belajar, media pembelajaran, strategi pembelajaran, dan instrumen
penilaian, pelaksanaan pembelajaran terkait dengan keaktifan siswa, serta penilaian
pembelajaran yang dilakukan. wawancara yang digunakan dilakukan untuk mengkonfirmasi
data-data yang sebelumnya telah diperoleh dari kegiatan observasi. Metode dokumentasi
peresensi, RPP, foto dan video kegiatan pembelajaran Biologi berbasis LMS, serta rekaman
wawancara dengan narasumber. Persiapan penelitian dilakukan dengan penentuan sekolah,
kelas sampel, materi dan instrumen penelitian. Instrumen diuji cobakan pada kelas yang ada di
Youtube untuk mengukur validitas isi maupun konstruksi. Langkah penelitian serempak
dilaksanakan di ketiga sekolah, dengan pembelajarn secara daring yang dilakukan oleh masing-
masing guru pengampu pelajaran Biologi, pengamatan dilakukan menggunakan instruemn
yang telah disiapkan. Juga pengambilan data dengan mendokumentasikan dalam bentuk foto
atau video ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Teknik pengumpulan data (tabel 2),
dengan teknik triangulasi yaitu dengan melakukan penggabungan metode, sumber dan data..

Analisis data menggunakan model Miles and Huberman. Dimana data tentang
pembelajaran Biologi berbasis LMS dianalisis ketika pengumpulan data berlangsung dan
setelah pengumpulan data selesai dalam periode tertentu. Analisis model Miles and Huberman
dilakukan beberapa tahapan kegiatan. Kegiatan pertama dilakukan reduksi data-data tentang
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pembelajaran Biologi berbasis LMS yang telah terkumpul melalui metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi Selain itu, dilakukan pemilahan data s informasi atau data sumber
penelitian yang tidak menyangkut dengan pembelajaran Biologi berbasis LMS, dan untuk
untuk mempermudah dalam mencari data tambahan jika diperlukan. Analisis data juga
dilakukan dengan teknik Cross-check. Dimana data yang diperoleh dari metode wawancara
dan observasi akan dilakukan cheking, antara metode pengumpulan data yang diperoleh dari
data wawancara dipadukan dengan data hasil observasi dan sebaliknya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data dilaksanakan pada rentang bulan Maret-Juli 2021. Pembelajaran
Biologi kelas XI MIPA di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta, platform LMS yang digunakan
adalah Google Classroom (GC) dibantu dengan WhatsApp dan Google Form. GC dipilih
sebagai platform pembelajaran Biologi, karena diharapkan peserta didik akan lebih mudah
mengakses materi dan lebih hemat biaya. Hal ini karenamasih terdapat peserta didik yang
terkendala biaya untuk membeli kuota internet. Dikuatkanpula oleh Ratnawati (2021), bahwa
keunggulan GC yaitu memiliki bahasa dan istilah menarik sehingga mudah dipahami,
memudahkan dalam pengorganisasian materi dan tugas, peserta didik lebih menghemat biaya
dan mudah mengiakses melalui laptop maupun smartphone.

Pengambilan data dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan saat pembelajaran Biologi
berbasis LMS kelas XI MIPA 1, 2, 3 dengan guru yang sama di masing-masing sekolah
penelitian. Sekolah MAN | Surakarta, Platform yang digunakan adalah LMS e-learning
madrasah dan zoom meeting dengan waktu 80-90 menit satu kali pertemuan atau dua jam
pelajaran. Observasi di kelas virtual dilakukan sebanyak empat kali masing-masing KD
sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan pertama observasi melalui platform e-learning
madrasah dan pertemuan kedua melalui zoom meeting. Berdasarkan wawancara dengan guru
Biologi, pembelajaran melalui e-learning merupakan pembelajaran yang diwajibkan sekolah,
dan zoom meeting adalah pertemuan yang dilakukan dengan tujuan guru dapat menjelaskan
materi lebih mendalam terkait PPT yang dikirim sebelumnya melalui platform e-learning,
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya sebanyak-banyaknya sesuai materi yang
diajarkan. Platform E-learning madrasah merupakan aplikasi pembelajaran online yang
dirancang oleh Direktorat Kurikulum Sarana Kelembagaan Kesiswaan (KSKK), Kementerian
Agama RI. Aplikasi ini dirancang untuk menunjang proses pembelajaran di madrasah, mulai
dari Madrasah Ibtidiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA)
(Kemenag, 2020).

Demikian pula di SMA Negeri 7 Surakarta, Platform yang digunakan dalam pembelajaran
biologi berbasis LMS GC dengan waktu 90 menit setiap satu kali pertemuan (2 jam pelajaran).
Pembelajaran Biologi kelas X1 MIPA di SMA Negeri 7 Surakarta semester genap tahun ajaran
2020/2021 menggunakan Google Classroom dibantu dengan Google Form. Platform Google
Classroom dipilih karena platform ini merupakan platform yang diwajibkan oleh SMA Negeri
7 Surakarta untuk digunakan dalam pembelajaran daring semua mata pelajaran (Gambar 1)
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Gb. 1 Platform yang digunakan pada pembelajaran Biologi di Surakarta

Dalam pengambilan data terdapat tiga aspek yang diamati yaitu perangkat pembelajaran
Biologi berbasis LMS, pelaksanaan pembelajaran Biologi berbasis LMS, dan penilaian
pembelajaran Biologi berbasis LMS (Tabel 3).

Berdasarkan tabel 3, diperlihatkan bahwa RPP yang digunakan adalah RPPJJ dengan
model 1 lembar per pertemuan. Sumber belajar yang digunakan sesuai sekolah masing-masing
yang tentunya berdasarkan latar belakang guru dan siswa. Ada yang mengacu pada 3 buku dan
ada yang hanya satu buku. Media pembelajaran yang digunakan juga beragam, ada yang
menggunakan PPT buatan guru, dan PPT hasil download dan ada juga yang menggunakan
video dengan animasi tentang KB, ASI, dan Sistem Imun. Tentunya hal ini sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai oleh guru tersebut.

Strategi pembelajaran yang dipilih ke tiga sekolah sama yaitu Pendekatan saitifi dengan
jenis discovery learning, yang pelaksanaanya sudah sesuai sintaksnya. Dibantu juga dengan
metode tanya jawab dan diskusi melalui kolom komentar di LMS GC sesuai jam pembelajaran
yang ditetapkan. Evaluasi menggunakan instrumen penilaian yang direncanakan guru dalam
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pembelajaran Biologi berbasis LMS GC adalah penilaian dengan post test tertulis, ulangan
harian tertulis, pilihan ganda. Kemudian, penilaian afektif yang dilakukan dengan pengamatan
saat diskusi kelas dan unggah tugasn namun belum semua melaksanakan penilaian psikomotor.

Berdarkan Tabel 3, ditunjukkan bahwa RPP yang digunakan oleh guru adalah RPPJJ. Menurut
Kunandar (2011), dibuatnya RPP sebelum pembelajaran adalah untuk mempermudah pembelajaran
agar dapat terlaksana dengan baik, dengan menyusun RPP yang baik dan berdaya guna nantinya guru
dapat melihat, mengamati, dan menganalisis pelaksanaan pembelajaran yang logis dan terencana
sehingga guru dapat mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan. RPPJJ yang dibuat
guru tersebut sudah memuat 3 komponen inti sesuai dengan Permendikbud No. 14 tahun 2019 Tentang
Penyederhanaan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran yang awalnya terdapat 13 komponen menjadi
3 komponen inti. Komponen inti yang ada dalam RPPJJ guru tersebut diantaranya memuat tujuan
pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran dan lainnya adalah pelengkap.

Pada RPPJJ, guru sudah memuat identitas RPPJJ seperti nama sekolah, mata pelajaran, materi
pembelajaran, jenjang kelas, semester, alokasi waktu, pertemuan pembelajaran, dan kompetensi dasar.
Sejalan dengan penelitian Putra (2021), bahwa di SMA Negeri 11 Jambi dalam melaksanakan
pembelajaran daring Biologi pada materi Perubahan Lingkungan guru menggunakan jenis RPP yaitu
RPP daring. Kedua hasil penelitian tersebut sesuai dengan Surat Edaran Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 15 tahun 2020, menyatakan bahwa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
daring guru diminta untuk mempersiapkan RPP jarak jauh yang disesuaikan dengan ketersediaan waktu
dan kondisi peserta didik.

Melalui wawancara, disampaikan bahwa masih ada kendala dalam penyusunan RPPJJ,
yaitu pembagian sesi yang berlaku bagi semua mata pelajaran termasuk Biologi sehingga,
jadwal pelajaran menjadi tidak tetap. Demikian pula, guru kesulitan dalam membuat RPPJJ
pada pertemuan yang akan datang karena waktu yang singkat dan sulit mengalokasikan jumlah
pertemuan untuk setiap KD. Seperti kondisi yang telah ditemui pada KD 3.14 guru telah
merencanakan sebanyak 3 kali pertemuan untuk KD tersebut tetapi bagian kurikulum di
sekolah hanya memberikan dua sesi pertemuan sehingga, RPPJJ pertemuan ke-3 yang
berisikan kegiatan ulangan harian tidak dapat terlaksana. Sejalan dengan penelitian Khuzaipah
(2019), melaporkan guru di MAN 1 dan MAN 2 Kuala Tungkal yang sebelumya telah
menyusun RPPJJ mapel Biologi sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran, dalam
pelaksanaannya masih terdapat hal-hal yang belum dilakukan oleh guru ketika pembelajaran
daring. Dengan adanya kendala tersebut, maka guru mengikuti suatu pelatihan penyusunan
RPPJJ yang diadakan oleh sekolah atau dari luar sekolah sehingga, pembelajaran Biologi tetap
berlangsung dengan baik

Sumber belajar yang digunakan Gb. 2), selain mengacu pada buku yang kurikulum 2013,
juga menggunakan buku-buku sumber lain seperti yang diterbitkan oleh BSE Biologi
SMA/MA Kelas XI untuk mempermudah guru dan siswa diseluruh Indonesia ataupun di luar
negeri untuk memanfaatkan sumber belajar ini karena BSE yang dengan mudah dapat
diakses,diunduh, dicetak, ataupun digandakan. Namun, karena adanya kebijakan social
distancing di Surakarta, maka peserta didik memanfaatkan mana yang lebih mudah, vyaitu
mengunduh BSE Biologi buku tersebut terbitan tahun 2018/2019. Masa pandemi Covid-19
Kemendikbud memberikan kebebasan kepada sekolah untuk memilih satu dari tiga alternatif
adaptasi kurikulum darurat yang ditawarkan yaitu tetap mengacu pada kurikulum nasional,
menggunakan kurikulum darurat atau melakukan penyederhanan kurikulum secara mandiri,
diharapkan dapat memperlancar pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar
siswa dan tidak membebani sekolah, guru, ataupun siswa (Taufik, 2020). Pemerintahpun
memberikan layanan sumber belajar lain seperti buku elektronik Biologi, buku belajar Biologi
interaktif, dan Best Practice Penilaian Portofolio Biologi untuk pembelajaran KD 3.14 tentang
Sistem Imun dalam bentuk PDF dapat diakses di portal kemendikbud sebagai fasilitas
pembelajaran daring (Kasih, 2020). Namun, kondisi yang ditemui dalam penelitian ini guru
belum memanfaatkan fasilitas sumber belajar tersebut dalam pembelajaran.
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Tabel 1. Data Pembelajaran Mapel Biologi Kelas XI MIPA di SMA Surakarta Berbasis LMS di Masa pandemi

Covid-19
Aspek Sub Aspek  SMA Muhammadiyah | MAN I SMAN 7
RPP Jenis RPP RPPJJ/ RPP daring, model RPP  RPP Jarak Jauh  Model RPP satu lembar per
satu lembar/pertemuan (RPPJJ), model RPP 1 pertemuan
lembar
Sumber belajar Bukuacuan Irnaningtyas. (2014). Biologi Sulistyowati, Endah. Wati, Henny  Purnama.,
Biologi untuk SMA/ MA Kelas XI. (2014). Biologi untuk Hidayah, Siti  Nur., &
Jakarta: Erlangga. ; SMA/MA  Kelas XI Preskayana, Bangga Shepta.
Pujiyanto, S., & Ferniah, R. Peminatan Matematika (2021). Biologi untuk SMA/MA
(2016). Buku Guru Menjelajah dan Hmu-llmu Alam. Peminatan Matematika dan
dunia Biologi 2. Solo: Tiga Klaten: Intan Pariwara. Ilmu-limu Alam. Jakarta: PT.
Serangkai. Irnaningtyas.  (2018). Intan Pariwara.
Suwarno. (2007). Panduan Biologi untuk SMA/MA
Pembelajaran Biologi untuk Kelas XI. Jakarta
SMA & MA. Jakarta: Pusat Penerbit Erlangga.
Perbukuan Departemen Campbell, Neil A,
Pendidikan Nasional. Reece, Jane B; dkk.
(2008). Biologi Jilid 3.
Jakarta :  Penerbit
Erlangga. Hal 117-163.
video pembelajaran
youtube sesuai materi
Media Visual, Visual : PPT sesuai materi PPT materi sistem Video organ system ekskresi,
pembelajaran Audio buatan guru, PPT sesuai materi ekskresi dan sistem struktur sel saraf, dan video
Biologi visual hasil download imun animasi materi system
reproduksi dari YouTube
AV : Video ilustrasi materi Video tentang
Sistem  Reproduksi, video mekanisme kerja sistem
animasi materi KB & Asi, dan ekskresi (ginjal, liver,
Sistem Imun, hasil download kulit, paru-paru,), video
dari YouTube tentang batu ginjal,
video tentang cara kerja
imun, video tentang
imunisasi
Strategi Pendekatan  Saintifik Saintifik Saintifik
Pembelajaran Model Discovery learning (DL) DL DL
Biologi Metode Tanya jawab, Diskusi Diskusi, penugasan, Tanya jawab, Penugasan
tanya jawab
Evaluasi/ Penilaian Post test, tertulis : pilihan Post tes tertulis, pilihan Post Test, tertulis: uraian
Instrumen kognitif ganda, Ulangan harian, tertulis ganda
penilaian : pilihan ganda,
Penilaian Pengamatan saat diskusi, Pengamatan (saat Pengamatan: keaktifan ketika
afektif unggah tugas diskusi), unggah tugas  pembelajaran, mengerjakan
Penilaian 3.9 membuat artikel -
psikomotor 3.14 ada di RPP, namun

tidak terlaksana
dikarenakan waktu
tidak cukup
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Gb. 2 Sumber belajar : buku dan Video

Media pembelajaran yang digunakan pada saat pembelajaran PPT buatan guru sendiri dan
PPT sesuai materi yang diunduh dari internet,. Media tersebut dibagikan secara online oleh
guru pada jam pertama pembelajaran melalui GC. Media pembelajaran digunakan oleh guru
untuk menyampaikan materi dapat membantu memotivasi serta mengoptimalkan seluruh
indera siswa dalam melaksanakan pembelajarannya sehingga menjadi bermakna. Saat ini
media yang banyak digunakan dalam pembelajaran daring diantaranya PPT bernarasi, audio
dan video pembelajaran seperti yang diberikan pada siswa kelas 5 SD Negeri 22 Sijuk,
Belitung (Nuril, 2021). Sama halnya dengan pembelajaran daring Biologi di SMA Negeri 1
Polanharjo dalam pembelajaran praktikum guru menggunakan media video demonstrasi
praktikum atau video dari Youtube untuk memberikan gambaran kepada siswa tentang
keberlangsungan kegiatan praktikum yang dibelajarkan (Wisacita, 2020). Media audio visual
yang digunakan adalah video ilustrasi dan video animasi. Video ilustrasi digunakan pada materi
Sistem Reproduksi (organ reproduksi pria dan wanita, proses spermatogenesis dan oogenesis,
ovulasi, fertilisasi serta menstruasi). Video animasi digunakan pada materi Sistem Imun (fungsi
pengelompokan sistem imun, sel, perbedaan 5 vaksin korona, dan kekebalan tubuh). Video
tersebut nantinya akan dibagikan guru diawal pembelajaran Biologi sebagai rangsangan bagi
siswa untuk menemukan masalah apa yang ada sesuai dengan materi dan video yang diamati.
Video-video itu tidak dibuat sendiri oleh guru akan tetapi guru mengunduh video tersebut dari
YouTube sesuai materi yang kemudian dibagikan kepada siswa dalam LMS GC.

Berdasarkan wawancara, pemilihan sumber belajar video animasi atau ilustrasi
memudahkan peserta didik untuk memahami konsep pada materi Biologi. Sejalan dengan
penelitian Dwijayani (2019), yang melaporkan bahwa gabungan antara audio dan visual dalam
pembelajaran Biologi mempermudah peserta didik untuk belajar secara mandiri di masa
pandemi. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Tasyari (2021), melaporkan bahwa di
era pandemi media pembelajaran berbasis manusia seperti guru akan lebih sulit diterapkan
sehingga diketahui media pembelajaran berbasis animasi dianggap paling berpeluang
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam pembelajaran audio visual tentu tidak terlepas
dari perangkat pendukung seperti laptop dan smartphone untuk membuat serta menyajikan
video materi dan PPT pembelajaran (Sangaji & Miftahudin, 2019).

Strategi pembelajaran yang digunakan secara keseluruhan sudah menggunakan
pendekatan saintifik namun, masih dominan dengan model discovery learning. Sesuai dengan
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah bahwa untuk memperkuat pendekatan saintifik, tematik, dan tematik terpadu
disarankan bagi guru menerapkan pembelajaran yang berbasis penyingkapan/penelitian
(discovery/inquiry learning). Model discovery learning memiliki tahapan pembelajaran atau
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sintaks pembelajaran diantaranya rangsangan, mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data,
mengolah data, verifikasi data, dan menyimpulkan (Sufairoh, 2016).

Alasan pemilihan model pembelajaran Discovery Learning, berdasarkan wawancara
disampaikan karena cocok dengan kondisi peserta didik saat ini yang secara mandiri diminta
menemukan hasil temuannya sesuai dengan materi yang dibelajarkan dari sumber yang dibaca
oleh siswa atau dari lingkungan sekitar. Penelitian Rasmi (2019), melaporkan bahwa
implementasi model pembelajaran discovery learning dalam kegiatan pembelajaran Biologi
dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa kelas X MIPA 2
MAN 2 Mataram. Hasil penelitian tersebut didukung penelitian Nurfadilah (2020) melaporkan,
penerapan model discovery learning dapat mengembangkan kompetensi siswa dengan
memberikan pengalaman langsung dari apa yang telah ditemukannya.

Berdasarkan tabel 3, diperlihatkan bahwa metode yang digunakan guru dalam
pembelajaran Biologi adalah metode tanya jawab dan diskusi kelas. Metode tanya jawab
menumbuhkan kepercayaan diri peserta ddik dalam menyampaikan pendapatnya dan membuat
peserta ddik berusaha fokus dalam pembelajaran (Aidah, 2020). Berdasarkan wawancara
disampaikan bahwa tanya jawab diajukan oleh peserta ddik kepada guru atau tanya jawab
peserta ddik dengan peserta ddik setelah mengamati video yang diberikan diawal
pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Pelleng (2020), yang melaporkan jika metode tanya
jawab yang melibatkan peserta didik akan menghadirkan suasana belajar yang aktif dan
mengajak peserta ddik untuk berpikir kritis. Demikian pula menurut penelitian Osmond
(2020), tanya jawab adalah satu cara untuk membangun interaksi peserta didik ketika
pembelajaran. Begitu pula dengan metode diskusi yang dilakukan setelah mengamati video
dan tanya jawab. Berdasarkan penelitian Herliandry (2020), bahwa dalam pembelajaran jarak
jauh diperlukan keterlibatan peserta ddik guna meningkatkan perilaku belajar observasional
melalui kegiatan seperti membaca dan mendiskusikan video atau konten pembelajaran (Tabel
4). Walaupun pada kenyataanya keatifan tersebut secara dua Sekolah (SMA M | dan SMAN
7) masih termasuk sangat rendah (dibawah 24.99%) dan MAN I termasuk Rendah aktifitasnya.
Masalah keterlibatan peserta didik dalam tanya jawab ternyata masih menjadi hal yang perlu
dikaji lebih dalam dan dicari jalan keluar agar peserta didik menjadi lebih aktif. Bahkan dengan
kondisi rendah dan sangat rendah aktifitasnya, masih ada yang tidak ada klarifikasi/feedback
dari peserta didik.

Tabel 2. Data Keaktifan peserta didik dalam Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Berbasis LMS di Surakarta
Sekolah Kelas Keterangan
SMA MUH XIMIPA1 Peserta didik melakukan tanya jawab dengan guru 4 dari 33 (12.12%/SR )

I x| MIPA 2 atau dengan  peserta didik melalui kolom 6 dari 36 (16.67%/SR)
komentar GC

X1 MIPA 3 6 dari 36 (16.67%/SR)
MAN I XIIPA 1 Peserta didik melakukan tanya jawab dengan guru 10 dari 31 (32,2%/R)
XI IPA 2 melalui kolom komentar e-learning madrasah g dari 24 (33,3%/R)
XIIPA3 (Peserta didik bertanya, guru memberi jawaban 9 dari 27 (37,03%/R)
tanpa ada feedback dari peserta didik '
SMA XI MIPA I Peserta didik melakukan tanya jawab dengan guru 5 dari 30 (16.7%/SR)
NEGERI7 X1 MIPA Il dan pesertadidik lain dalam kolom komentar GC 6 dari 19 (21.1%/SR))
X1 MIPA I 6 dari 24 (25%/R)
Keterangan : Pedoman kriteria (Arikunto, 2013)
0%-24,99% : Sangat Rendah (SR)

25%-49,99% : Rendah (R)
50%-74,99% : Sedang (S)
75%-100% : Tinggi (T)

Seminar Nasional Pendidikan Biologi dan Saintek (SNPBS) ke-VII 2022 | 493
- -



ARTIKEL PEMAKALAH PARALEL p-1$SN: 2527-533X

Berdasarkan tabel 5, diperlihatkan bahwa guru mempersiapkan penilaian yang termasuk
beragam ada Post test, ulnagn harian dalam betuk uraian maupun pilihan ganda. Penilaian sikap
dilakukan oleh semua sekolah, namun untuk penilai Psikomotor belum semua baru dlakukan
oleh MAN | Surakarta. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
terhadap materi yang dibelajarkan guru melalui LMS. Penilaian kognitif pembelajaran Biologi
berupa penilaian ulangan harian menggunakan Google Form. Link post test dapat diakses
dalam LMS GC yang dibagikan guru setelah peserta didik mengikuti serangkaian proses
pembelajaran. Post test yang dilakukan guru Biologi dilaksanakan menggunakan fitur kuis
LMS GC. Mekanisme penilaian ranah kognitif dapat dilakukan melalui tes lisan, tes tertulis
dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai. Sesuai dengan penelitian Bintarawati
(2020), bahwa hasil positif ditunjukan dari pembelajaran menggunakan LMS GC dengan fitur-
fitur pembelajaran yang mampu meningkatkan aktivitas pembelajaran sehingga berpengaruh
baik pada hasil belajar peserta didik. Tujuan diadakannya penilaian kognitif menurut
Nurbudiyani (2013) adalah untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa pada tingkat hafalan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Aspek kognitif berorientasi pada
intelektual yang sderhana dimulai dari mengingat sampai dengan memecahkan masalah. Pada
ranah kogpnitif lebih terfokuskan pada pemikiran atau otak yang nantinya peserta didik mampu
menguraikan kemudian menghubungkan apa yang didapatkan dalam pembelajaran (Lorenzo,
2016). Manfaat dilakukannya penilaian kognitif untuk memperbaiki mutu dan meningkatkan
prestasi peserta didik dalam ranah kognitif (Nurmisanti, 2017).

Berdasarkan tabel 5, Penilain afektif yang dialkukan melalui Tugas harian, ulanagan,
penilaian sikap dan Psikomotor berupa membuat artikel yang hanya dilakukan oleh MAN |
Surakarta. Maka dengan gambaran tersebut belum semua sekolah SMA melekukan
pembelajaran dari melakukan penilaian Psikomotor. Penilaian dilakukan dengan cara
pengamatan oleh guru yang dilihat dari keaktifan siswa ketika diskusi dan kedisiplinan atau
ketepatan peserta didik saat unggah tugas. Murti (2021) melaporkan, bahwa kesulitan belajar
siswa SMA Negeri 06 Makassar ketika pembelajaran daring terjadi karena ketidaksiapan
peserta didik ketika akan mengikuti pembelajaran yang menyebabkan peserta didik menjadi
terlambat dalam mengumpulkan tugas. Dengan demikian, sikap disiplin peserta didik dapat
dijadikan sebagai salah satu penilaian afektif bagi peserta didik.

Tabel 3. Data Penilaian Pembelajaran Biologi di Surakarta Berbasis LMS dimasa pandemik Covid-19

Aspek  Sub Aspek Keterangan
SMA M | MAN | SMAN 7
C Tugas Post Tets tertulis Pengerjaan LKPD Post Test tertulis (post test: 5
harian (post test: 10 soal berupa lembar soal soal uraian) menggunakan
pilihan ganda) lengkap dengan Google Classroom
menggunakan petunjuk pengerjaan
Google Form
dalam GC
Ulangan Setiap satu KD Setiap selesai satu KD, Setiap satu KD selesai, Tes
harian selesai, Tes tertulis: tes tertulis, PG, (10 tertulis: PG (10 soal)
PG (25 soal) google soal KD 3.9 & 20 soal melalui google form
form dalam GC kd 3.14) melalui e-
(belum terlaksana) learning madrasah
A Penilaian Observasi selama Observasi selama Observasi selama
sikap siswa pembelajaran pembelajaran via e- pembelajaran (tanya jawab),
(Diskusi dan learning madrasah mengerjakan tugas, dan
unggah tugas) via dan zoom meeting, unggah tugas via Google
GC diskusi dan unggah Classroom
tugas
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Aspek  Sub Aspek Keterangan
SMA M | MAN | SMAN 7
P Kegiatan Tidak ada KD 3.9 : Membuat Tidak ada
observasi artikel (abad 21)
mandiri/
praktikum

Menurut Tiara (2020), guru dapat melakukan penilaian afektif dengan observasi, penilaian
diri, dan penilaian teman sejawat siswa. Dimana penilaian tersebut dilakukan sekurang-
kurangnya sekali dalam satu semster untuk setiap KD (Sari, 2019). Hal tersebut didukung
dengan penelitian Noviati (2020), melaporkan bahwa ketika pembelajaran daring penilaian
sikap dilihat dengan cara peserta didik merespon tugas-tugas yang diberikan guru lewat media
online, sikap jujur dan disiplin, serta motivasi peserta didik dalam belajar. Penelitian Prawati
(2016) yang mana pemberian tugas kepada peserta didik oleh guru saat pembelajaran daring
dapat meningkatkan sikap positif peserta didik dalam belajar dan pengalaman belajarnya.
Selain itu, cara lain yang dilakukan oleh guru untuk menilai sikap siswa saat pelaksanaan
pembelajaran Biologi berbasis LMS GC yaitu dengan melihat partisipasi peserta ddik atau
kehadiran dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru menentukan Kriteria penilaian afektif
tersebut untuk menilai kedisiplinan peserta didik selain ketepatan unggah tugas karena masih
ada peserta ddik yang terkadang tidak mengikuti pembelajaran pada GC dengan alasan yang
beragam. Dengan begitu, kehadiran peserta didik menjadi poin tambahan yang diberikan guru
agar peserta didik termotivasi untuk mengikuti pembelajaran berbasis LMS GC.

Mekanisme penilaian ranah psikomotorik dapat dilakukan melalui praktik, proyek,
produk, portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai (Nana, 2019).
Penilaian psikomotor pada proses pembelajaran Biologi berbasis LMS GC belum semua
terlaksana, kegiatan praktikum dan penugasan proyek dilaksanakan di semester gasal sehingga
di semester genap tidak lagi dilaksanakan kegiatan tersebut. Selain itu, berdasarkan wawancara
dengan guru, disampaikan bahwa jika pelaksanaan penugasan proyek terlalu memberatkan
peserta didik sehingga guru sudah tidak memberikan tugas proyek tersebut di semester genap.
Namun, guru melakukan cara lain untuk mengetahui keterampilan peserta ddik yaitu dengan
memberikan video berisikan kegiatan praktikum atau proyek dalam LMS GC dan memasukkan
materi praktikum tersebut dalam soal post test. Dengan begitu, peserta didik harus memahami
kegiatan praktikum dalam video untuk dapat mengerjakan soal post test. Dikuatkan oleh
Hendrian (2013), yang menyampaikan bahwa dengan dilakukannya penilaian psikomotor mka
peserta didik dapat memberikan penghayatan terhadap apa yang dipelajari sehingga tidak
mudah dilupakan karena peserta didik memperoleh pengetahuan secara langsung dari
pengalamannya sendiri. Seharusnya penilaian psikomotorik yang tertulis pada RPP adalah
pembuatan poster, tetapi tidak dilaksanakan karena kehabisan waktu sehingga penilaian
psikomotorik berupa praktikum, pembuatan proyek dan produk tidak ada. Hasil belajar
psikomotorik merupakan lanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif. Ketiga ranah penilaian
yang direncanakan di RPP sesungguhnya merupakan kriteria yang dapat digunakan oleh
pendidik untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam proses pembelajaran (Kasenda, 2016).

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

Berdasarkan penelitain dan pembahasan dapat simpulannya adalah bahwa pembelajaran
Biologi SMA di Surakarta berbasis di masa pandemik Covid adalah Platform yang digunakan
GC dan E-Learning Madrasah, menggunakan RPP daring 1 lembar per pertemuan (RPPJJ),
pelaksanaannya guru pendahuluan dengan lengkap, melaksanakan kegiaatan inti
pembelajaran, dan menyampaikan rencana tindak lanjut, adapun strategi pembelajaran sesuai
RPP daring yaitu pendekatan saintifik dengan model discovery learning namun belum semua
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sintaksnya tidak dilaksanakan, metode yang digunakan yaitu tanya jawab, diskusi kelas dan
tugas, rata-rata keaktifan termasuk sangat rendah ( masih dibawah 24.99%), serta penilaian
yang dilakukan adalah penilaian kognitif (post test), penilaian afektif dengan melakukan
observasi saat diskusi kelas dan unggah tugas, dan penilaian psikomotor yang sudah melakukan
baru satu sekolah (MAN 1)
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